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ABTRACT

The significance of human resource management to a company's development serves
as the driving force behind this study. The business must effectively manage its human
resources in order to increase employee performance. This study was carried out in PT. Suka
Fajar Pekanbaru, which is situated at Kec. Marpoyan Damai, Tengkerang Bar, Jalan Soekarna-
Hatta No. Kav 141, Pekanbaru City, Riau 28282. The goal of this study was to ascertain how
employee performance at PT.Suka Fajar Pekanbaru was impacted by pay and on-the-job
training. Employee performance is variable Y, and the variables X1 and X2 are payment and job
training. The questionnaire findings were utilized to generate descriptive and quantitative
analytic techniques, which were then quantified using the Likert scale approach. The SPSS
application is then used to process the data. Both multiple linear regression analysis and a
simple linear regression analysis are employed in this investigation. 60 respondents were
chosen at random as the sample in this study from the entire population. The findings
supported the first hypothesis, which was that salary had a favorable impact on employee
performance. The second test shows that on-the-job training boosts worker productivity. The
Fcount test results demonstrate that employee performance is positively impacted by both
salary and job training.

Keywords: Compensation, Job Training, Employee Performance.
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya manajemen sumber daya manusia
dalam kemajuan suatu perusahaan. Untuk meningkatkan kinerja karyawan maka
perusahaan perlu melakukan pengelolaan terhadap sumber daya manusia yang berada
didalamnya. Penelitian ini dilakukan di PT.Suka Fajar Pekanbaru, berlokasi dijalan Soekarna-
Hatta No.Kav 141 Tengkerang Bar, Kec. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau 28282.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian kompensasi dan
pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.Suka Fajar Pekanbaru. Pemberian
kompensasi dan pelatihan kerja sebagai variabel X; dan X, dan kinerja karyawan sebagai
variabel Y. Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis deskriptif dan
kuantitatif yang diperoleh dari hasil kusioner dan diukur menggunakan teknik skala likert.
Data kemudian diolah menggunakan program SPSS. Penelitian ini juga menggunakan metode
analisis regresi linear sederhana dan analisis regresi linear berganda. Sampel dalam
penelitian ini adalah 60 responden dari total populasi yang menggunakan metode simple
random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengujian hipotesis pertama yaitu
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pemberian kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Pengujian kedua,
pelatihan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hasil uji Fhiwung bahwa
pemberian kompensasi dan pelatihan kerja secara simultan berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan.

Kata Kunci : Pemberian Kompensasi, Pelatihan Kerja, Kinerja Karyawan.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan sebuah organisasi. Sumber daya manusia merupakan asset
terpenting dilingkungan sebuah organisasi atau perusahaan. Karena dengan
adanya SDM maka tujuan perusahaan akan berjalan lancar. Sumber daya
manusia tidak bisa dipisahkan dalam sebuah organisasi karena SDM
merupakan asset pendukung dalam keberhasilan organisasi secara
keseluruhan. Kemajuan organisasi atau perusahaan tidak lepas dari
adanya sumber dayamanusia yang memadai dan mampu bersaing.

Dengan adanya persaingan yang semakin hari semakin ketat, maka
sebagai sumber daya manusia seorang karyawan dituntut untuk mampu
berkinerja dengan baik. Seperti yang diketahui SDM memiliki pengaruh besar
bagi perusahaan, oleh karenanya pengelolaan SDM didalam perusahaan
tersebut sangat penting untuk diperhatikan.. Baik buruknya pengelolaan
SDM dalam sebuah perusahaan akan berdampak pada kinerja karyawan.
Apabila SDM dikelola dengan sangat baik maka kinerja yang diberikan
karyawan akan semakin meningkat. Begitu juga sebaliknya, apabila SDM
dikelola dengan kurang baik maka kinerja karyawan pun akan menurun.

Hal ini sejalan dengan pendapat Sinambela (2012) bahwa kinerja
karyawan sangat dibutuhkan, karena dengan kinerja akan terlihat sejauh
mana kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugas yang dibebankan
kepadanya. Mathis dan Jackson (2006:65) juga berpendapat bahwa kinerja
pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan.

Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu kemampuan,
pelatihan, dan kompensasi. Agar tujuan perusahaan dapat tercapai,
hendaknya perusahaan harus memiliki karyawan handal yang berprestasi
baik (Rini, Astuti, Sari, 2018). .Kompensasi yang diberikan perusahaan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara keseluruhan. Kompensasi
termasuk salah satu faktor terpenting dalam aspek sumber daya manusia.

833 | Volume 5 Nomor 2 2024


http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmal/article/view/530
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmal/article/view/530

gé ﬂ/[&lﬂ | Jurpal Kajian Ehonomi & Bisnis Islam

Vol 5 No 2 (2023) 832-844 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v5i2.3438

Menurut Siti Mujanah (2019:3) kompensasi adalah bentuk imbalan jasa atau
penghargaan yang diberikan kepada individu karena telah melaksanakan dan
menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu adan memenuhi standar atau target
yang ditentukan. Menurut Hasibuan (2012:118) pemberian kompensasi yang
semakin baik akan mendorong karyawan untuk bekerja dengan semakin baik
dan produktif.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, yaitu
jumlah dan komposisi dari kompensasi yang diberikan, penempatan kerja
yang tepat, pelatihan dan promosi, rasa aman di masa depan (dengan
adanya pesangon dan sebagainya), hubungan dengan rekan kerja, dan
hubungan dengan pemimpin (Nitisemito, 2001:109).

Hal ini juga sejalan dengan pendapat Sutrisno (2011:151) bahwa
pendidikan dan pelatihan adalah kunci manajemen yang memainkan peran
penting dan strategis dalam meningkatkan kinerja atau prestasi kerja.
Setiap organisasi atau perusahaan harus mampu mendorong karyawan
untuk mampu meningkatkan kinerjanya melalui pelatihan inilah karyawan
akan didorong dan dilatih untuk menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya.
Dengan mengikuti pelatihan ini karyawan akan semakin bertambah
pengetahuan serta kemampuannya sehingga perusahaan mampu
berkembang dan bersaing dengan perusahaan lainnya.

Penelitian ini dilakukan di PT.Suka Fajar Pekanbaru. PT.Suka Fajar
Pekanbaru merupakan salah satu perusahaan dagang yang bergerak dalam
bidang perbengkelan dan penjualan baik penjualan secara tunai maupun
secara kredit, dan merupakan salah satu distributor resmi kendaraan
bermotor roda empat merek Mitsubishi yang ada di wilayah Riau Pekanbaru
tepatnya di JL.Soekarno-Hatta. Pemberian kompensasi di PT.Suka Fajar
Pekanbaru sudah diterapkan dengan baik. Namun pada lima tahun terakhir
ini jumlah karyawan PT. Suka Fajar Pekanbaru mengalami fluktuatif.
Perubahan jumlah karyawan diduga karena adanya minat karyawan baru
untuk bergabung dengan PT.Suka Fajar Pekanbaru dengan penyeleksian
ketat sesuai dengan bidang atau kemampuan dari calon karyawan-
karyawannya. Fenomena yang dapat dilihat dari penelitian ini adalah
tentang perubahan jumlah karyawan yang tidak tetap kemungkinan
dikarenakan bahwasannya pemberian kompensasi tidak tepat waktu dan
besar kompensasi tidak sesuai dengan yang diharapkan yang
mengakibatkan kinerja karyawan akan menurun.

Tingkat persentase realisasi penjualan PT.Suka Fajar Pekanbaru
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pada lima tahun terakhir mengalami penerunan atau masih fluktuatif.
Fenomena yang dapat dilihat dari penelitian ini yaitu kinerja karyawan
PT.Suka Fajar Pekanbaru yang tidak mencapai target penjualan tahunan. Hal
ini diduga karena tidak kompensasi yang diterima karyawan tidak sesuai
dengan beban kerja yang diberikan.

Berdasarkan observasi ditemui fenomena bahwa metode pemberian
kompensasi telah ditetapkan diperusahaan, seperti : gaji, tunjangan hari
raya, upah lembur, tunjangaan kesehatan, fasilitas dan lain-lain. Menurut
beberapa karyawan kompensasi yang diberikan oleh perusahaan kepada
karyawan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu pelatihan yang
diberikan oleh perusahaan kurang mampu meningkatkan kinerja karyawan.
Menurut HRD PT.Suka Fajar Pekanbaru karyawan yang telah dilatih hanya
mengerjakan tugas seadanya. Maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Kompensasi dan
Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.Suka Fajar
Pekanbaru”.

Kerangka Teoritis

Kompensasi

Kompensasi adalah imbalan yang dibayarkan kepada karyawan
perusahaan yang telah melakukan pekerjaan sesuai dengan target yang
telah ditetapkan sebelumnya. Menurut Marwansyah (2010:269)
kompensasi adalah imbalan yang diberikan perusahaan kepada karyawan
atas layanan yang mereka berikan kepada organisasi, baik langsung maupun
tidak langsung, finansial dan non finansial.

Dengan adanya kompensasi, karyawan diharapkan agar lebih
termotivasi dalam meningkatkan kinerjanya demi kemajuan perusahaan.

Hasibuan (2013) dalam (Zulkarnaen & Herlina, 2018) menyatakan
bahwa dimensi untuk mengukur pemberian kompensasi, antara lain:

1. Kompensasi Langsung (Direct Compensation)

2. Kompensasi tidak langsung ((Indirect Compensation)
Pelatihan Kerja

Pelatihan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan karyawan. Pelatihan juga sangat diperlukan
untuk mencapai efisiensi dan efektifitas kinerja karyawan di perusahaan.
Pendidikan atau pelatihan adalah suatu proses sistematis untuk mengubah
perilaku pegawai ke arah perluasan pengetahuan dan keterampilan pegawai
atau tenaga kerja dalam pelaksanaan tugas atau kegiatan tertentu. (Rohmabh,
Nurruli, 2018).
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Dimensi Pelatihan menurut Desller (2011:244) bahwa dimensi
dalam pelatihan terdiri dari:

1. Instruktur

2. Peserta pelatihan

3. Materi

4. Metode

5. Tujuan pelatihan
Kinerja Karyawan

Hal terpenting yang diminta oleh perusahaan atau organisasi kepada
karyawannya adalah kinerja mereka sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Kinerja merupakan hal yang penting bagi
karyawan, adanya penilaian kinerja berarti karyawan menarik perhatian
manajer, dan juga meningkatkan semangat kerja karyawan. Menurut
(Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia, 2013), kinerja Hasil
kerja adalah kualitas dan kuantitas yang dicapai karyawan dengan
melakukan tugas yang diberikan kepadanya.

Kinerja mengacu pada kemampuan untuk menyelesaikan tugas
dalam waktu atau periode waktu tertentu.

Dimensi mengenai kinerja menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2015:

67) sebagai berikut:

1. Kualitas kerja

2. Kuantitas kerja

3. Konsitensi pegawai

4. Kerjasama

5. Sikap pegawai
Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban awal terhadap keberadaan suatu penelitian.
Dikatakan sementara karena pembuktian merupakan proses tambahan dan
ini sangat penting untuk menjadi acuan dalam tahapan analisis selanjutnya
agar penelitian memiliki objektivitas (Sarwono, 2006). Berdasarkan
kerangka berpikir tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara kompensasi dan pelatihan kerja dengan kinerja pegawai, sehingga
dapat dibuat hipotesis sebagai berikut.:
H1 : Diduga Kompensasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.
H2 : Diduga Pelatihan Kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan.
H3 : Diduga Kompensasi dan Pelatihan Kerja mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di perusahaan PT. Suka Fajar Pekanbaru yang
terletak dijalan Soekarno-Hatta No.kav.141 Tengkerang Bar, Kec.
Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau 28282.
2. Populasi
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Suka
Fajar Pekanbaru yang berjumlah 153 orang.
3. Sampel
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 karyawan yang ada pada
PT.SukaFajar Pekanbaru. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah simple random sampling.

4. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder.

5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data yang diperoleh dengan observasi, kuesioner dan
wawancara.

6. Metode Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif dan metode deskriptif.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Karakteristrik responden dalam penelitian ini berjumlah 60 orang.
Setelah dilakukan pengujian validitas maka terlihat bahwa semua
instrument yang digunakan dalam penelitian ini valid, selanjutnya
pengujian reliabilitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa jawaban
responden atas pernyataan dari semua variabel yang digunakan adalah
realibel dan layak digunakan.

Uji Instrumen Penelitian

1. Uji Asumsi Klasik Normalitas
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS maka diperoleh bahwa
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model regresi dalam penelitian ini dikatakan normal karena mengikuti data
ploting (titik-titik) yang menggambarkan data sesungguhnya mengikuti
garis diagonal.

2. Uji Asumsi Klasik Multikolinearitas
Diperoleh nilai tolerance pemberian kompensasi 0,248>0,10, nilai tolerance
pelatihan kerja 0,248>0,10 artinya tidak terjadi multikonearitas. Nilai VIF
variabel pemberian kompensasi 4,036<10,00, nilai VIF variabel pelatihan
kerja 4,036 <10,00 artinya tidak terjadi multikonearitas.

3. Uji Asumsi Klasik Heterokedastisitas
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program SPSS maka diperoleh
tidak terjadi heterokedastisitas.
Pengaruh pemberian kompensasi terhadap kinerja karyawan
Uji Parsial (Uji T)
Berdasarkan perhitungan SPSS dapat diketahui hasil uji thitung untuk menguji
hipotesis apakah ada pengaruh signifikan variabel pemberian
kompensasi(X1) terhadap kinerja karyawan (Y), yaitu sebesar 11.351.
Dimana thitung = 11.351>twavel = 1,672 dan sig 0,000<0,05, dengan lebih besar
thitng dari taver maka hipotesis yang menyatakan bahwa pemberian
kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.Suka Fajar
Pekanbaru dapat diterima.
Pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan
Uji Parsial (Uji T)
Berdasarkan perhitungan statistic SPSS dapat diketahui hasil uji thitung untuk
menguji apakah ada pengaruh signifikan variabel pelatihan kerja(X2)
terhadap kinerja karyawan(Y), yaitu sebesar 13.155. Dimana thitung =
13.155>twbel 1,672 dan sig 0,000<0,05, dengan lebih besar thitung dari teavel
maka hipotesis yang menyatakan bahwa pelatihan kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada PT.Suka Fajar Pekanbaru dapat diterima.
Pengaruh pemberian kompensasi dan pelatihan kerja terhadap Kinerja
karyawan
Uji Simultan
Berdasarkan perhitungan statistic SPSS maka dapat dilihat bahwa nilai fhitung
sebesar 97.993 > Frpel 3,16 dan sig 0,000<0,05. Jadi dengan demikian maka
dapat dinyatakan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Artinya adalah
pemberian kompensasi (X1) dan pelatihan kerja (X2) secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), semakin baik
pemberian kompensasi dan pelatihan kerja maka semakin meningkat pula
kinerja karyawan pada PT.Suka Fajar Pekanbaru.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada karyawan PT.Suka Fajar
Pekanbaru mengenai “Pengaruh Pemberian Kompensasi dan Pelatihan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Secara parsial dapat diketahui bahwa variabel pemberian kompensasi
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
Dimana semakin baik pemberian kompensasi maka akan meningkat
pula kinerja karyawan.

2. Secara parsial dapat diketahui bahwa pelatihan kerja mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Dimana
semakin baik pelatihan kerja yang diberikan kepada karyawan maka
akan meningkat pula kinerja karyawan.

3. Secara simultan dapat diketahui bahwa pemberian kompensasi dan
pelatihan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan.
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